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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menggali Iebih dalam tentang implementasi fungsi-fungsi
mangjemen dalam pengamanan Obyek Vital oleh Dit Samapta Polda Sumbar. Untuk itu penelitian ini
memfokuskan permasalahan pada fungsi planning, organizing, actuating dan controlling.

Kepustakaan Konseptual yang digunakan sebagai pisau analisis adalah Konsep Fungsi-Fungsi Manajemen
dengan merujuk pada Teori Manajemen George Terry, Konsep Manaemen Operasional Fungs Samapta,
Konsep Pengamanan Obyek Vital Nasional, Konsep Industrial Security dan Konsep Crime Prevention yang
didalamnya terdapat Teori Pencegahan Keahatan Situasional dari Felson dan Clarke.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Sumber informasi
didapat dari sumber primer dan sumber sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
wawancara dengan key informan, observasi dan studi dokumen. Analisis data dilakukan dengan teknik
reduks data, sgjian data dan penarikan kesimpulan.

Merujuk pada temuan data dan pembahasan terlihat bahwa perencanaan yang dijabarkan secararinci pada
Standar Operasional Prosedur pengamanan obyek vital yang berlaku bagi seluruh Dit Samapta Polda
Sumbar dan jgjarannya memudahkan anggota dalam pelaksanaan di lapangan. Dari sisi pengorganisasian
dapat dikatakan bahwa Dit Samapta Polda Sumatera Barat berhasil menyiasati keterbatasan sumber daya
organisasi miliknya dengan mendistribusikan wewenang dan tanggung jawab pengamanan obyek vital
kepada satuan kewilayahan di jgjarannya sehingga dapat memanfaatkan sumber daya organisasi satuan
kewilayahan tersebut serta obyek vital itu sendiri. Pelaksanaan pengamanan Obyek Vital dilakukan dengan
cara menempatkan personel Dit Samapta Polda Sumbar secara menetap dan patroli rutin. Pelaksanaan
pengamanan Obyek Vital yang dilakukan juga merupakan bentuk pencegahan--kejahatan dengan
pendekatan esensial, situasional dan kemasyarakatan. Pengawasan yang dilakukan secara langsung dan
berjenjang, balk secara rutin maupun insidentil mampu menunjang keberhasilan pencapaian tujuan kegiatan
yang telah direncanakan sebelumnya.

Rekomendas pertamadari penelitian ini adalah meningkatkan target yang harus dicapai dari pengamanan
obyek vital yang ada selamaini pada kegiatan perencanaan. Kedua, melakukan pengorganisasian melalui
penugasan dengan mengkombinasikan antara anggota yang sudah berpengalaman dengan anggota yang
belum pernah melakukan kegiatan pengamanan obyek vital. Ketiga, melaksanakan pengamanan berbasis
Polmas guna lebih menggali informasi mengenai akar permasalahan yang menjadi keluhan masyarakat atas
keberadaan obyek vital di lingkungannya. Keempat, melakukan pengawasan pada tahap perencanaan dan
pengorganisasian.
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